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Abstrak

Pengembangan model evaluasi berbasis sistem menggunakan Moodle di komunitas e-Guru
Semarang merupakan respons terhadap kebutuhan akan sistem evaluasi pembelajaran yang
efektif dan efisien di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan model evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dengan platform
Moodle, serta menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas proses evaluasi
pembelajaran di komunitas e-Guru Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE, melibatkan 200 guru anggota komunitas e-
Guru Semarang. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumentasi. Implementasi sistem dilakukan secara bertahap selama
enam bulan, dimulai dengan pilot project, implementasi terbatas, hingga implementasi penuh.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat adopsi sistem mencapai 85% dengan peningkatan
efisiensi waktu sebesar 60% dalam proses evaluasi pembelajaran. Konsistensi penilaian
meningkat dari 75% menjadi 92%, sementara variasi metode evaluasi mengalami peningkatan
sebesar 75%. Analisis kepuasan pengguna menunjukkan 88% responden melaporkan tingkat
kepuasan tinggi terhadap sistem. Tim support internal berhasil menangani 90% permasalahan
teknis secara mandiri, menunjukkan keberhasilan pengembangan kapasitas komunitas.
Penelitian ini menghasilkan model evaluasi berbasis Moodle yang terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas dan efisiensi proses evaluasi pembelajaran. Model ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan sistem serupa di komunitas pendidik lainnya, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor kunci keberhasilan yang telah teridentifikasi dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Model Evaluasi, Moodle, E-Guru, Sistem Evaluasi Pembelajaran, Teknologi
Pendidikan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam  bidang pendidikan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Tafiardi
(2015), integrasi  teknologi  dalam
pembelajaran telah menjadi kebutuhan
mendasar untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar. Transformasi
digital ini semakin dipercepat dengan
adanya tuntutan adaptasi pembelajaran di
era modern, di mana fleksibilitas dan
aksesibilitas menjadi faktor kunci dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Learning Management  System
(LMS) telah muncul sebagai solusi
teknologi yang menjembatani kebutuhan
pembelajaran digital. Diantara berbagai
platform yang tersedia, Moodle sebagai
LMS open source telah mendapatkan
pengakuan luas dari komunitas pendidikan
global. Menurut Surjono (2018), Moodle
menyediakan ~ berbagai  fitur  yang
mendukung proses pembelajaran, termasuk
sistem evaluasi yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pengajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wahono (2016) yang
menyatakan bahwa ketersediaan sistem
evaluasi yang efektif merupakan komponen
kritis dalam pembelajaran daring.

Evaluasi  pembelajaran  sebagai
bagian integral dari proses pendidikan
menghadapi tantangan tersendiri dalam
konteks digital. Wijaya dan Supartono
(2017) mengidentifikasi beberapa
permasalahan utama dalam evaluasi
pembelajaran daring, termasuk kesulitan
dalam memastikan validitas penilaian,
standardisasi proses evaluasi, dan efisiensi
pengelolaan data hasil evaluasi. Tantangan-
tantangan ini  memerlukan pendekatan
sistematis yang dapat mengintegrasikan
keunggulan teknologi dengan prinsip-
prinsip pedagogis yang kokoh.

Di kota Semarang, komunitas e-
Guru telah berinisiatif untuk
mengembangkan kapasitas guru dalam
pembelajaran daring. Sebagaimana
diungkapkan oleh Pratama dan Widodo

(2019), peningkatan kompetensi guru dalam
menggunakan  teknologi  pembelajaran
merupakan langkah  strategis dalam
menghadapi era digital. Observasi lapangan
yang dilakukan oleh tim  peneliti
mengungkapkan bahwa anggota komunitas
e-Guru  Semarang telah menunjukkan
antusiasme tinggi dalam  mengadopsi
teknologi pembelajaran, namun masih
memerlukan dukungan dalam
mengoptimalkan  penggunaan  fitur-fitur
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan olen Nugroho (2020), masih
terdapat  kendala  signifikan  dalam
implementasi evaluasi pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya dalam hal
standardisasi dan efektivitas penilaian.
Temuan ini diperkuat oleh hasil survei yang
dilakukan terhadap 150 guru anggota
komunitas e-Guru Semarang, di mana 78%
responden melaporkan kesulitan dalam
mendesain  dan  mengimplementasikan
sistem evaluasi yang komprehensif
menggunakan platform digital.

Pengembangan model evaluasi
berbasis sistem menggunakan Moodle
menjadi relevan untuk menjawab tantangan
tersebut. Rahman (2017) mengemukakan
bahwa sistem evaluasi yang terstandar dapat
meningkatkan objektivitas dan efisiensi
penilaian pembelajaran. Lebih lanjut,
Kusuma dan Hartati (2018) menekankan
pentingnya mengembangkan sistem
evaluasi yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan teknis, tetapi juga
mempertimbangkan aspek pedagogis dan
konteks lokal dari penggunanya.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan model evaluasi berbasis
sistem menggunakan Moodle yang dapat
memenuhi kebutuhan spesifik komunitas e-
Guru Semarang. Model yang dikembangkan
akan mengintegrasikan berbagai komponen
evaluasi, mulai dari perencanaan
assessment, implementasi penilaian, hingga
analisis  hasil evaluasi. Sebagaimana
disampaikan oleh Dharma dan Suryati
(2019), keberhasilan sistem evaluasi
pembelajaran daring tidak hanya ditentukan
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oleh  kecanggihan  teknologi  yang
digunakan, tetapi juga oleh kesesuaiannya
dengan kebutuhan dan kapasitas pengguna.
Signifikansi penelitian ini terletak pada
kontribusinya  dalam  mengembangkan
model evaluasi yang dapat menjembatani
kesenjangan antara potensi teknologi
Moodle  dengan  kebutuhan  praktis
komunitas pendidik. Harapannya, model
yang dikembangkan dapat menjadi referensi
bagi komunitas pendidik lain dalam
mengoptimalkan  penggunaan teknologi
untuk evaluasi pembelajaran, sekaligus
mendorong peningkatan kualitas pendidikan
di era digital.

METODE PELAKSANAAN

Pengembangan model evaluasi
berbasis sistem menggunakan Moodle di
komunitas e-Guru Semarang dilaksanakan
melalui serangkaian tahapan sistematis yang
terintegrasi. Tahap awal pelaksanaan
dimulai  dengan  pembentukan  tim
pengembang yang terdiri dari ahli teknologi
pembelajaran, praktisi  Moodle, dan
perwakilan komunitas e-Guru Semarang.
Tim ini bertanggung jawab dalam menyusun
rencana kerja detail dan timeline
pelaksanaan. Menurut Widodo (2019),
keterlibatan pemangku kepentingan sejak
tahap perencanaan merupakan faktor kunci
keberhasilan pengembangan sistem
pembelajaran digital.

Infrastruktur sistem dikembangkan
dengan menggunakan server dedicated yang
memiliki spesifikasi sesuai rekomendasi
untuk platform Moodle skala menengah.
Konfigurasi sistem meliputi instalasi dan
optimasi Moodle versi terbaru, konfigurasi
keamanan sistem, pengaturan backup
otomatis, serta integrasi dengan sistem
manajemen pengguna. Seluruh aspek teknis
ini dirancang untuk memastikan kehandalan
dan keberlanjutan sistem dalam jangka
panjang.

Tim  pengembang  selanjutnya
melakukan serangkaian workshop untuk
menghasilkan  konten  evaluasi  yang
terstandar. Proses ini mencakup penyusunan
bank soal tervalidasi untuk berbagai mata

pelajaran, pengembangan rubrik penilaian
standar, pembuatan template evaluasi yang
dapat disesuaikan, dan penyusunan panduan
penggunaan sistem. Standardisasi konten ini
menjadi fundamental dalam memastikan
kualitas ~ dan  konsistensi  evaluasi
pembelajaran.

Program pelatihan dilaksanakan
secara bertahap untuk memastikan kesiapan
pengguna. Pelatihan dibagi menjadi tiga
tingkatan yang saling berkesinambungan:
pelatihan dasar, pelatihan lanjutan, dan
pelatihan administrator. Setiap tingkatan
dirancang untuk membangun kompetensi
pengguna secara progresif, mulai dari
pengenalan fitur dasar hingga kemampuan
pengelolaan sistem yang lebih kompleks.

Implementasi  sistem  dilakukan
melalui tiga tahap utama yang berlangsung
selama enam bulan. Tahap pertama
merupakan pilot project yang melibatkan 20
guru pilot, dilanjutkan dengan implementasi
terbatas pada 50 guru tambahan, dan
akhirnya implementasi penuh  yang
melibatkan seluruh anggota komunitas.
Pendekatan bertahap ini memungkinkan
penyempurnaan sistem berdasarkan
feedback dan pembelajaran dari setiap
tahap.

Sistem monitoring dan evaluasi
dirancang secara komprehensif, mencakup
monitoring harian, evaluasi berkala, dan
evaluasi akhir. Monitoring harian berfokus
pada aspek teknis dan operasional,
sementara evaluasi berkala dan akhir
memberikan gambaran lebih luas tentang
efektivitas dan dampak sistem. Hasil
monitoring dan evaluasi ini menjadi basis
untuk penyempurnaan berkelanjutan.

Keberlanjutan  program  dijamin
melalui pembentukan tim support internal
komunitas, pengembangan modul pelatihan
untuk pengguna baru, sistem dokumentasi
dan knowledge sharing, serta rencana
pengembangan dan pembaruan berkala.
Mekanisme ini memastikan bahwa sistem
dapat terus berkembang sesuai kebutuhan
komunitas dan perkembangan teknologi.

Keberhasilan ~ program  diukur
melalui beberapa indikator kunci, meliputi
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tingkat adopsi sistem oleh anggota
komunitas, efektivitas proses evaluasi
pembelajaran, kepuasan pengguna terhadap
sistem, peningkatan  kualitas  proses
evaluasi, dan keberlanjutan penggunaan
sistem. Pencapaian indikator-indikator ini
dipantau secara berkala untuk memastikan
program berjalan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan model evaluasi
berbasis sistem menggunakan Moodle di
komunitas e-Guru  Semarang telah
menghasilkan beberapa temuan signifikan
yang dapat dikelompokkan dalam beberapa
aspek utama. Hasil implementasi dan

evaluasi sistem menunjukkan dampak

positif terhadap proses evaluasi

pembelajaran di komunitas.

Implementasi Sistem Evaluasi
Implementasi  sistem  evaluasi

berbasis Moodle telah berhasil mencapai
tingkat adopsi yang signifikan di kalangan
anggota komunitas e-Guru Semarang. Data
menunjukkan bahwa dari total 200 guru
yang terlibat dalam program, 85% berhasil
mengadopsi sistem secara aktif dalam
praktik evaluasi pembelajaran mereka.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Kusuma (2022) yang menyatakan bahwa
tingkat adopsi teknologi pembelajaran yang
tinggi dapat dicapai melalui pendekatan
implementasi  yang  sistematis  dan
terstruktur.

Analisis log sistem menunjukkan
peningkatan aktivitas evaluasi pembelajaran
yang konsisten selama periode
implementasi. Tercatat rata-rata 450 sesi
evaluasi per minggu dengan durasi
penggunaan rata-rata 45 menit per sesi.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
sistem telah berhasil terintegrasi dalam
rutinitas evaluasi pembelajaran para guru.

Efektivitas Sistem

Evaluasi efektivitas sistem
menunjukkan hasil yang menggembirakan
dalam beberapa aspek. Waktu yang

dibutuhkan ~ untuk  menyusun  dan
melaksanakan evaluasi berkurang secara
signifikan, dengan rata-rata pengurangan
sebesar 60%  dibandingkan  metode
konvensional. Temuan ini mendukung
pendapat Rahman (2021) tentang efisiensi
yang dapat dicapai melalui sistem evaluasi
berbasis teknologi.

Akurasi penilaian juga menunjukkan
peningkatan yang terukur. Analisis terhadap
1000 sampel penilaian menunjukkan tingkat
konsistensi 92% antara berbagai penilai,
jauh lebih tinggi dibandingkan metode
manual yang hanya mencapai 75%.
Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan
standardisasi rubrik dan instrumen penilaian
yang difasilitasi oleh sistem.

Kepuasan Pengguna

Survei kepuasan pengguna yang
dilakukan terhadap seluruh partisipan
menghasilkan  temuan yang  positif.
Sebanyak 88% pengguna melaporkan
tingkat kepuasan tinggi terhadap sistem,
dengan aspek kemudahan penggunaan dan
efisiensi waktu menjadi faktor yang paling
diapresiasi. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Widodo dan Santoso (2023) yang
mengidentifikasi  faktor-faktor  tersebut
sebagai kunci keberhasilan implementasi
sistem evaluasi digital.

Tantangan utama yang dilaporkan
pengguna terkait dengan adaptasi awal
terhadap sistem (35% responden) dan
koneksi internet yang tidak stabil (28%
responden). Namun, setelah fase adaptasi
tiga bulan, 95% pengguna melaporkan dapat
mengoperasikan sistem dengan lancar.

Dampak Pedagogis

Analisis dampak pedagogis
menunjukkan perubahan positif dalam
praktik evaluasi pembelajaran. Para guru
melaporkan peningkatan kemampuan dalam
merancang instrumen evaluasi yang lebih
beragam dan terukur. Data menunjukkan
peningkatan variasi metode evaluasi sebesar
75% dibanding sebelum implementasi
sistem.
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Kualitas feedback yang diberikan kepada
siswa juga mengalami  peningkatan
signifikan.  Analisis konten feedback
menunjukkan peningkatan aspek kualitatif
sebesar 65%, dengan feedback yang lebih
terstruktur dan konstruktif. Temuan ini
memperkuat argumentasi Pratama (2022)
tentang peran teknologi dalam
meningkatkan  kualitas umpan  balik
pembelajaran.

Keberlanjutan Program

Evaluasi  keberlanjutan  program
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Tim
support internal yang dibentuk telah berhasil
menangani 90% permasalahan teknis yang
muncul secara mandiri. Sistem dokumentasi
dan knowledge sharing telah menghasilkan
lebih dari 50 modul pembelajaran yang
dapat diakses oleh pengguna baru.

Analisis biaya-manfaat
menunjukkan bahwa investasi awal dalam
pengembangan sistem dapat tertutupi dalam
periode 18 bulan melalui efisiensi yang
dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan studi
Nugroho (2023) tentang nilai ekonomis
jangka panjang dari sistem evaluasi digital.

Pengembangan Kapasitas

Program pelatihan bertingkat yang
dilaksanakan telah berkontribusi signifikan
pada pengembangan kapasitas komunitas.
Data menunjukkan bahwa 80% peserta
pelatihan  berhasil mencapai  tingkat
kompetensi yang ditargetkan, dengan 45%
di antaranya mencapai level lanjutan dalam
penggunaan sistem.

Dampak pelatihan tercermin dalam
peningkatan kemampuan guru dalam
mengembangkan instrumen evaluasi digital.
Analisis  kualitas instrumen  evaluasi
menunjukkan peningkatan skor rata-rata
dari 6.5 menjadi 8.2 pada skala 10 setelah
program pelatihan.

Analisis Komprehensif
Secara keseluruhan, implementasi

sistem evaluasi berbasis Moodle di
komunitas e-Guru  Semarang telah
menunjukkan keberhasilan dalam

meningkatkan kualitas dan efisiensi proses
evaluasi pembelajaran. Temuan-temuan ini
memberikan landasan empiris yang kuat
untuk pengembangan sistem serupa di
komunitas pendidik lainnya, dengan
mempertimbangkan  faktor-faktor kunci
keberhasilan yang telah teridentifikasi
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Analisis terhadap hasil
pengembangan model evaluasi berbasis
sistem menggunakan Moodle di komunitas
e-Guru Semarang mengungkapkan beberapa
temuan penting yang perlu didiskusikan
secara mendalam. Pembahasan ini akan
mengintegrasikan hasil penelitian dengan
teori dan penelitian  terkait untuk
memberikan pemahaman yang
komprehensif.

Efektivitas Implementasi Sistem

Tingkat adopsi  sistem  yang
mencapai 85% menunjukkan keberhasilan
strategi implementasi yang diterapkan.
Temuan ini mendukung teori difusi inovasi
Rogers  (2019) yang  menekankan
pentingnya pendekatan bertahap dalam
adopsi teknologi baru. Keberhasilan ini
dapat dikaitkan dengan tiga faktor utama:
pelatihan  sistematis yang diberikan,
pendampingan intensif selama masa transisi,
dan Kketerlibatan aktif komunitas dalam
proses pengembangan sistem.

Signifikansi  pengurangan waktu
persiapan dan pelaksanaan evaluasi sebesar
60% mengkonfirmasi temuan Wijaya
(2022) tentang efisiensi yang dapat dicapai
melalui otomatisasi proses evaluasi. Namun,
perlu dicatat bahwa efisiensi ini tercapai
setelah periode adaptasi tiga bulan,
mengindikasikan pentingnya memberikan
waktu yang cukup bagi pengguna untuk
beradaptasi dengan sistem baru.

Peningkatan Kualitas Evaluasi
Peningkatan konsistensi penilaian
dari 75% menjadi 92% merupakan temuan
yang sangat signifikan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Santoso (2021) yang
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mendemonstrasikan bagaimana
standardisasi rubrik dan instrumen penilaian
dapat meningkatkan reliabilitas evaluasi
pembelajaran.  Keberhasilan ini  dapat
diatribusikan pada fitur standarisasi yang

diintegrasikan dalam sistem,
memungkinkan konsistensi yang lebih
tinggi dalam proses penilaian.

Dampak Pedagogis yang
teridentifikasi, khususnya  peningkatan
variasi metode evaluasi sebesar 75%,

mengkonfirmasi argumen Prasetyo (2023)
tentang potensi teknologi dalam
memperkaya praktik evaluasi pembelajaran.
Namun, penting untuk dicatat bahwa
peningkatan ini tidak semata-mata hasil dari
ketersediaan teknologi, melainkan juga dari
program pengembangan kapasitas yang
terintegrasi.

Tantangan dan Solusi

Kendala koneksi internet yang
dilaporkan oleh 28% pengguna
menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan infrastruktur dalam

implementasi sistem digital, sebagaimana
ditekankan oleh Nugroho (2022). Solusi
yang dikembangkan, termasuk fitur
sinkronisasi offline dan backup otomatis,
mendemonstrasikan pentingnya adaptasi
sistem terhadap kondisi lokal.

Keberlanjutan Program

Keberhasilan tim support internal
dalam menangani 90% permasalahan teknis
secara mandiri mengindikasikan efektivitas
strategi pengembangan kapasitas internal
yang diterapkan. Temuan ini mendukung
pendapat Rahman  (2023) tentang
pentingnya  membangun  kemandirian
komunitas dalam pengelolaan sistem
pembelajaran digital.

Analisis biaya-manfaat yang
menunjukkan  periode  pengembalian
investasi 18 bulan memberikan justifikasi
ekonomis untuk implementasi sistem serupa
di konteks lain. Namun, sebagaimana
diingatkan oleh Widodo (2023), faktor non-
finansial seperti peningkatan kualitas
pembelajaran juga harus dipertimbangkan

dalam evaluasi keberlanjutan program.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, temuan penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang interaksi
antara teknologi dan praktik pedagogis
dalam konteks evaluasi pembelajaran.
Model yang dikembangkan memberikan
bukti empiris tentang bagaimana integrasi
teknologi dapat meningkatkan tidak hanya
efisiensi tetapi juga kualitas proses evaluasi.

Pada tataran praktis, keberhasilan
implementasi  sistem ini  menyediakan
template yang dapat diadaptasi oleh
komunitas pendidik lain. Faktor-faktor
kunci keberhasilan yang teridentifikasi -
pelatihan bertahap, pendampingan intensif,
dan pembangunan kapasitas internal - dapat
menjadi panduan dalam pengembangan
sistem serupa.

Rekomendasi Pengembangan

Berdasarkan temuan  penelitian,
beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
pengembangan sistem evaluasi berbasis
Moodle di masa depan. Pertama, pentingnya
mengintegrasikan fitur analitik
pembelajaran yang lebih canggih untuk
memberikan insight yang lebih mendalam
tentang proses pembelajaran. Kedua,
pengembangan modul adaptif yang dapat
menyesuaikan tingkat kesulitan evaluasi
berdasarkan kemampuan peserta didik.
Ketiga, penguatan aspek kolaboratif dalam
sistem untuk memfasilitasi sharing practice
di antara pendidik.
Keterbatasan dan Arah Penelitian
Selanjutnya

Meskipun  penelitian ini telah
menunjukkan hasil yang positif, beberapa
keterbatasan  perlu  diakui.  Periode
implementasi enam bulan mungkin belum
cukup untuk mengamati dampak jangka
panjang sistem terhadap praktik evaluasi
pembelajaran. Penelitian lanjutan dengan
periode observasi yang lebih panjang
diperlukan untuk memahami sustainability
dampak sistem.
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KESIMPULAN

Model evaluasi berbasis sistem
menggunakan Moodle yang dikembangkan
untuk komunitas e-Guru Semarang telah
menunjukkan keberhasilan yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi
proses evaluasi pembelajaran. Implementasi
sistem ini  menghasilkan  beberapa
kesimpulan penting yang dapat menjadi
acuan untuk pengembangan sistem serupa di
masa mendatang.

Tingkat adopsi  sistem  yang
mencapai 85% dari total peserta program
menunjukkan keberhasilan strategi
implementasi bertahap yang diterapkan.
Pendekatan ini, yang mengkombinasikan
pelatihan sistematis dan pendampingan
intensif, terbukti efektif dalam memastikan
penerimaan dan penggunaan sistem secara
berkelanjutan oleh komunitas guru.

Efektivitas sistem terlihat dari
pengurangan  waktu  persiapan  dan
pelaksanaan  evaluasi  sebesar  60%
dibandingkan metode konvensional, serta
peningkatan konsistensi penilaian dari 75%
menjadi 92%. Peningkatan efisiensi dan
akurasi ini memberikan dampak positif
terhadap  kualitas  proses  evaluasi
pembelajaran secara keseluruhan.

Dampak pedagogis dari
implementasi  sistem tercermin  dalam
peningkatan variasi metode evaluasi sebesar
75% dan perbaikan kualitas feedback
pembelajaran yang mencapai 65%. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya
meningkatkan efisiensi teknis tetapi juga
berkontribusi pada pengayaan praktik
pedagogis di komunitas.

Keberlanjutan program didukung
oleh keberhasilan pengembangan kapasitas
internal, dengan tim support lokal mampu
menangani 90% permasalahan teknis secara
mandiri.  Analisis biaya-manfaat yang
menunjukkan  periode  pengembalian
investasi 18 bulan memberikan justifikasi
ekonomis untuk keberlanjutan program.

Meskipun terdapat tantangan dalam
implementasi, terutama terkait adaptasi awal
dan konektivitas internet, pengembangan
solusi yang tepat dan  dukungan

berkelanjutan memungkinkan sistem untuk
tetap berjalan efektif. Keberhasilan ini
memberikan landasan kuat untuk replikasi
dan pengembangan sistem serupa di
komunitas pendidik lainnya.
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